BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pasar modal syariah merespons peristiwa kenaikan harga bahan bakar
minyak pada 3 September 2022 dengan sampel 30 emiten yang
tergabung dalam Jakarta Islamic Index. Hasil dari pengujian yang
telah dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Asymp Sig
0,719 nilai signikansi diperoleh lebih besar dari 0,05 hal ini
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap
rata-rata abnormal return pada sebelum dan sesudah kenaikan
harga bahan bakar minyak pada 3 September 2022, artinya
peristiwa kenaikan harga bahan bakar minyak pada 3 September
2022 tidak memiliki reaksi terhadap pasar khususnya pada
Jakarta Islamic Index.

Berdasarkan hasil uji hipotesis trading volume activity
menunjukkan nilai Asymp Sig 0,734. Nilai sig diperoleh lebih
besar dari 0,05 hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-
rata trading volume activity pada sebelum dan sesudah kenaikan
harga bahan bakar minyak pada 3 September 2022, artinya
peristiwa kenaikan harga bahan bakar minyak pada 3 September
2022 tidak memiliki reaksi terhadap pasar khususnya pada
Jakarta Islamic Index.

B. Saran
Saran yang dapat dijelaskan berhubungan dengan penelitian ini yaitu:

1.

Bagi Investor

Investor dalam melakukan transaksi harus senantiasa
penuh pertimbangan matang dalam pengambilan keputusan
investasi saham, relevansi informasi dengan kondisi pasar
menjadi dasar investor dalam pengambilan keputusan investasi
dan tidak semua informasi merupakan informasi yang relevan
sehingga investor harus teoat memilih informasi apa yang
berkaitan dengan kondisi pasar terkini.
Bagi Akademisi

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi sumber
pembelajaran dan referensi terkait reaksi pasar modal terhadap
suatu peristiwa yang sedang banyak dibicarakan.
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3. Bagi Penelitan Selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengambil
kejadian yang aktual dan memiliki dampak terhadap abnormal
return dan trading volume activity secara luas.
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